PERTUMBUHAN OKULASI TANAMAN JERUK SIAM MADU (Citrus nobilis) DENGAN JENIS BATANG BAWAH DAN MASA PENYIMPANAN MATA ENTRES YANG BERBEDA by Eko Wahyudi
14
III. MATERI DAN METODE
3.1.TempatdanWaktu
Penelitianinidilaksanakan di BalaiBenihIndukHortikultura yang beralamat di
Jl. KaharudinNasution KM 10, Padang MarpoyanPekanbaru,
padabulanNovember2014 sampaiMaret 2015
3.2.AlatdanBahan
Alat yang digunakandalampenelitianiniantara lain: pisauokulasi, cangkul,
sarungtangan, sepatu boot, plastikpembungkusdantali. Bahan yang
digunakanadalahpelepahpisangsebagaibahanpenyimpanmataentres,




terdiridari 2 Faktor.Faktorpertamaadalahjenisbatangbawah yang terdiridari : B1 =
Japanese Citroen, B2 = Rough Lemon.
Faktorkeduaadalahmasapenyimpananmataentres yang terdiridari (M0 = 0 hari, M1







M0 M1 M2 M3
B1 B1M0 B1M1 B1M2 B1M3
B2 B2M0 B2M1 B2M2 B2M3
Model RAL FaktorialmenurutMattjikdanSumertajaya (2006) adalah:
Yijk = µ + αi + βj + (αβ)ij + Ƹijk
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dimana:
Yijk = HasilpengamatanfaktorB  padatarafke-idanfaktor M padatarafke-
jdanpadaulanganke-k
µ = Nilaitengahumum
αi = Pengaruhfaktor B padatarafke-i
βj = Pengaruhfaktor M padatarafke-j
(αβ) = Pengaruhdariinteraksifaktor B padatarafke-idanfaktor M padatarafke-j




Lahan yang digunakansebagaitempatpembibitanbatangbawah di pilihlahan





Batangbawah yang digunakanuntukokulasitelahberumur 7 bulan,
berukuransebesarpensilberdiameter 0,5 cm dengantinggimencapai 30
cm.Jenisbatangbawah yang digunakanadalah Japanese Citroen dan Rough Lemon.
3.4.3. Pemberian Label
Pemberian label dilaksanakansebelumpenempelandimulai. Label-label
yang telahdisiapkandipasangpadabatangbawahtanamanjeruk Japanese citroendan
Rough lemon sesuaiperlakuan yang dibuat.Pemberian label
bertujuanuntukmempermudahdalampemberianperlakuandanpelaksanaanpenelitian
agar tidakkeliru.







Bagianbatang di iris, irisanmelintangpadabagiankulithalusdenganpanjang


























akartidakrusak.Pemangkasandilakukanterhadap ranting yang sakit, kering,
dantunas air/tunas liar. Pemangkasancabangdilakukan pula
untukpembentukanpohon agar
bercabangbanyakdanteratursehinggaterbentukpayungkanopi.Pertumbuhancabang
ranting yang terlalurapatdipangkas agar




kanpupuk NPK sebanyak 2 gr per tanamandanpupukhantudengandosis 1 ml
dicampur 1 liter air yang disemprotkanpadadaunjerukyang
diberikansebelumdilakukanokulasi.
3.4.8. Perundukan
















PT = × 100%




3. Panjang tunas (cm)
Panjangtunasdiukurdaribatassambungan (tempatpenempelan / okulasi)
antarabatangatasdanbatangbawahsampaidengantitiktumbuh.
Pengamatandilakukan 2 minggusekalimulaisejak 7 – 11 MSP.
4. Jumlahdaun (helai)
Jumlahdaunadalah rata – rata jumlahdaunpadamatatempel, dihitungdaridaun-
daun yang munculsetelah tunas
okulasitumbuhdandauntelahterbentuksempurnapadasatutanaman,
pengamatandilakukan 2 minggusekalimulaisejak 7 – 11 MSP.
5. Diameter tunas okulasi (mm)
Diameter tunas okulasidiukur 1 cm daripangkal tunas





















B b-1 JKR KTR KTR/KG - -
M m-1 JKM KTM KTM/KTG - -





Galat b m (r-1) JKG KTG
Total Rb m-1 JKT
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Keterangan:
FaktorKoreksi (FK) =  Y..²/der
JumlahKuadrat Total (JKT) = ∑ Y ijk² - FK
JumlahKuadratFaktor B (JKB) = ∑ Yi.. ² / re - FK
JumlahKuadratFaktor M (JKM) =∑ Y.j. ² / rb - FK
JumlahKuadratInteraksiFaktor B dan E {JK (BM)} = ∑Yij.²/r – FK - JKB - JKM
JumlahKuadratGalat (JKG) = JKT – JKM – JK(BM)
Bilahasilanalisissidikragamterdapatperbedaan yang
nyatamakaakandianalisislanjutdenganUjiJarak Duncan (UJD) padataraf 5%.
Model UjiJarak Duncan menurutSastrosupadi (2000) yaitu:




R : NilaidaritabelUjiJarak Duncan (UJD)
KTG :Kuadrattengahgalat
